KAJIAN PUSTAKA

A. DEFINISI KOMUNIKASI

Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, comunicate, yang berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar katanya communis adalah communico, yang artinya berbagi (stuart, 1983). Dalam hal ini, yang di bagi adalah pehaman bersama melalui pertukaran pesan. Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa inggris, communicate, berarti :

1. Untuk bertukar / pikiran, perasaan-perasaan, informasi

2. Untuk membuat tahu 

3. Untuk membuat sama

4. Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik

Sedangkan kata benda (noun), communication berarti:

1. Pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi.

2. Proses pertukaran diantara individu-individu melalui sistem symbol-simbol yang sama.

3. Seni untuk mengekspresikan gagasan-gagasan

4. Ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi.

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia. Dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh informasi, dimana masing-masing individu dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi untuk mencapai tujuan bersama. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampai pesan dan orang yang menerima pesan. Senada dengan hal ini bahwa komunikasi berasal dari bahasa latin “communis”. Communis atau dalam bahasa Inggris “commun” yang artinya sama. Apabila kita berkomunikasi, ini berarti bahwa kita berada dalam keadaan berusaha untuk menimbulkan kesamaan. 

Komunikasi juga dipahami sebagai suatu bentuk komunikasi interaksi, yaitu komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian (Mulyana, 2002 : 65). Dalam konteks ini, komunikasi melibatkan komunikator yang menyampaikan pesan, baik verbal maupun non-verbal kepada komunikan yang langsung memberikan respon berupa verbal maupun non-verbal secara aktif, dinamis, dan timbal balik.

Unsur-unsur Komunikasi

Dalam proses komunikasi ada tiga unsur yang mutlak harus dipenuhi karena merupakan suatu bentuk kesatuan yang utuh dan bulat . Bila salah satu unsur tidak ada, maka komunikasi tidak akan pernah terjadi . Dengan demikian, setiap unsur dalam komunikasi itu memiliki hubungan yang sangat erat dan saling ketergantungan satu dengan lainnya. Artinya, keberhasilan komunikasi ditentukan oleh semua unsur tersebut . Unsur – unsur komunikasi yaitu : 

1. Komunikator

Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak atau komunikan. Karena itu komunikator disebut juga dengan pengirim, sumber, source atau encoder.

2. Pesan 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi yang isinya dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasii, nasihat, atau propaganda.

3. Media 

Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Dalam komunikasi antarpribadi panca indera dan berbagai saluran komunikasi seperti telepon, telegram digolongkan sebagai media komunikasi.

4. Komunikan

Komunikan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh komunikator. Komunikan atau penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam kelompok, partai atau Negara. 

5. Efek

Efek adalah perbedaan atau apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh komunikan sebelum dan sesudah menerima pesan dari komunikator. 
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B. DIRI DALAM KOMUNIKASI
· Konsep Diri

Konsep diri merupakan suatu konsep mengenai diri individu itu sendiri yang meliputi bagaimana seseorang memandang, memikirkan dan menilai dirinya sehingga tindakan-tindakannya sesuai dengan konsep tetang dirinya tersebut. 

Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam bertingkah laku, artinya apabila individu cenderung berpikir akan berhasil maka hal ini merupakan kekuatan atau dorongan yang akan membuat individu menuju kesuksesan. Sebaliknya jika individu berpikir akan gagal, maka hal ini sama saja mempersiapkan kegagalan bagi dirinya. 

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui indovidu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain (Stuart dan Sudeen, 1998). Hal ini termasuk persepsi individu akan sifat dan kemampuannya, interaksi dengan orang lain, nilai-nilai yang berkaitan  dengan pengalaman dan objek, tujuan serta keinginannya. 

Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

1. Teori Perkembangan
Konsep diri belum ada pada waktu lahir, kemudian berkembang secara bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan membedakan dirinya dengan orang lain. Dalam melakukan kegiatannya memiliki batasan diri yang terpisah dari lingkungan dan berkembang melalui kegiatan explorasi lingkungan melaui bahasa dan pengalaman budaya.

2. Significant Other (orang yang terpenting atau terdekat)

Dimana konsep diri dipelajari melalui kontak dan pengalaman dengan orang lain, belajar diri sendiri melalui orang cermin orang lain.

3. Self Perception (persepsi diri sendiri)

Yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri dan penilaiannya serta persepsi individu terhadap pengalamannya akan situasi tertentu. Individu yang mempunyai konsep diri positif dapat berfungsi lebih efektif yang dapat dilihat dari kemampuan intrapersonal, intelektual dan penguasaan lingkungan. 

Konsep Diri Positif 
Menurut Brooks dan Emmart (1976) orang yang memiliki konsep diri positif menjunkukan karakteristik sebagai berikut :

1) Merasa mampu mengtasi masalah.

2) Merasa setara dengan orang lain.

3) Menerima pujian tanpa rasa malu.

4) Merasa mampu memperbaiki diri.

· Kesadaran Diri 

Secara harfiah, kesadaran diri sama artinya dengan mawas diri. Kesadaran diri adalah perhatian yang berlangsung ketika seseorang mencoba memahami keadaan internal dirinya. Proses ini berupa semacam refleksi dimana seseorang secara sadar memikirkan hal-hal yang ia alami berikut emosi-emosi mengenai pengalaman tersebut. 
Salah satu definisi dari kedasaran diri menyebutkan ada 3 hal yang harus dikenali dan disadari sepenuhnya yaitu :

1) Nilai dan tujuan yang dimiliki.

2) Kebiasaan, gaya, kekuatan dan kelemahan diri.

3) Hubungan antaraperasaan, pemikiran dan tingkah laku.

Menumbuhkan Kesadaran Diri

1) Tanya diri sendiri.

2) Mencari tahu tentang diri sendiri.

3) Lihat diri sendiri secara berbeda.

4) Tingkatkan bagian diri yang terbuka.

Tiga alasan mengapa kit harus meningkatkan kesadaran diri 

1) Karena musuh besar adalah diri kita sendiri.
2) Situasi berubah setiap saat.

3) Kesadaran didi membangun rasa tanggung jawab.

· Harga Diri

Harga diri adalah ukuran seberapa besar seorang individu menilai dirinya sendiri. Hal yang menjadi dasar harga diri adalah jika sesorang merasa positif tentang dirinya sendiri, maka orang tersebut akan lebih baik dalam tindakan, pola pikir, dan perilaku. 
· Pengungkapan Diri

Pengungkapan diri dapat diartikan sebagai pemberian informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Informasi yang diberikan tersebut dapat mencakup bebagai hal seperti pengalaman hidup, perasaan, emosi, pendapat, cita-cita dan lain sebagainya. 
Fungsi pengungkapan diri

1) Meningkatkan kesadaran diri.

2) Membangun hubungan yang dekat dan mendalam, saling membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak.

3) Mengembangkan keterampilan komunikasi.

4) Merungai rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri.

5) Memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal.

6) Member energy tambahan dan menjadi lebih spontan.

C. TEORI ADAPTASI KOMUNIKASI 
Adaptasi komunikasi adalah kemapuan seseorang dalam mempersepsikan hubungan antar pribadi dalam kehidupan sosialnya daln menyesuaikan hasil persepsi tersebut ke dalam tujuan interaksi sosial dan perilaku sosialnya (Duran, 1983. H. 320). Duran (1983) mendefinisikan  adaptasi komunikasi sebagai kemempuan kognitif dan behavioral untuk mempersepsikan hubungan sosio-interpersonal dan beradaptasi dengan sikap dan tujuan dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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